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RINGKASAN 

TEDI SUKARLI. Pengaruh pupuk organik kotoran ayam diperkaya mol dari 

nasi basi terhadap serapan n tanah, dan produksi jagung hibrida (Zea mays L). (NENI 

MARLINA dan YOPIE MOELYOHADI) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan dosis pupuk 

organik kotoran ayam yang diperkaya MOL dari nasi basi yang tepat terhadap 

serapan nitrogen N tanah pada tanaman jagung hibrida (Zea mays L.). Penelitian ini 

telah dilaksanakan di lahan penelitian riset jagung Kec, Indaralaya, Kab. Ogan IIir, 

Provinsi Sumatra Selatan. dimulai dari bulan November 2025 sampai dengan Maret 

2026. Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen lapangan yang 

menggunakan Rangcangan Acak Kelompok (RAK) Non faktorial, menggunakan 6 

perlakuan yang diulang 4 kali, Adapun perlakunya berupa N0 : 0kg/ha(0g/petak), 

N1 : 200kg/ha(200g/petak),  N2 : 400kg/ha(400g/petak), N3 : 600kg/ha(600g/petak),  

N4 : 800kg/ha(800g/petak),  N5 : 1000kg/ha(1000g/petak). Dengan jarak tanam 

60x30 cm. Peubah yang diamati adalah, Ketersedian N tanah, pH tanah, Volume 

akar (ml), Panjang akar per tanaman , Jumlah daun per tanaman, Tinggi tanaman, 

Berat pipilan perpetak (kg). Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat 

disimpulkan bahwa pupuk organik diperkaya MOL Nasi Basi dengan dosis 600 

kg/ha merupakan perlakuan terbaik terhadap peubah Ketersedian N tanah dan tinggi 

tanaman dengan berat  pipilan per petak sebesar 4,50 kg/ha atau setara  3,60 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

 

SUMMARY 

TEDI SUKARLI. The effect of organic fertilizer from chicken manure 

enriched with molasses from stale rice on soil N uptake and hybrid corn (Zea mays 

L.) production. (NENI MARLINA and YOPIE MOELYOHADI) 

This study aimed to determine the appropriate dosage of organic fertilizer 

from chicken manure enriched with molasses from stale rice on soil nitrogen uptake 

in hybrid corn (Zea mays L.). This research was conducted at the corn research field 

in Indaralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra Province. starting from 

November 2025 to March 2026. The research method used is a field experiment 

method using a Non-factorial Randomized Block Design (RAK), using 6 treatments 

repeated 4 times. The treatments are N0: 0kg/ha(0g/plot), N1: 200kg/ha(200g/plot), 

N2: 400kg/ha(400g/plot), N3: 600kg/ha(600g/plot), N4: 800kg/ha(800g/plot), N5: 

1000kg/ha(1000g/plot). With a planting distance of 60x30 cm. The variables 

observed are, Soil N availability, Soil pH, Root volume (ml), Root length per plant, 

Number of leaves per plant, Plant height, Shell weight per plot (kg). From the results 

of the research and discussion, it can be concluded that organic fertilizer enriched 

with MOL Stale Rice with a dose of 600 kg/ha is the best treatment for the variables 

of soil N availability and plant height with a grain weight per plot of 4.50 kg/ha or 

equivalent to 3.60 tons/ha. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar belakang 

 Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas pertanian yang 

sangat potensial dan memiliki prospek yang sangat baik. Jagung merupakan sumber 

makanan pokok yang kaya akan karbohidrat. Sebagai sumber karbohidrat, sebagian 

orang mengonsumsi jagung sebagai makanan sehari-hari. Di Indonesia, jagung 

merupakan bahan makanan terpenting kedua setelah beras. Selain sebagai makanan 

pokok, jagung digunakan untuk berbagai macam olahan di antaranya: tepung, 

etanol, minyak goreng, pakan ternak, dan bahan baku industri (Kendit et al., 2025). 

Jagung dapat ditanami dilahan kering dan lahan lebak, tanaman jagung hibrida 

ditanam pada lahan lebak dangkal. Lahan lebak dangkal adalah jenis lahan rawa 

yang tergenang air secara musiman dengan kedalaman genangan yang relatif 

dangkal, sehingga lebih mudah diolah dan cocok untuk berbagai jenis tanaman. 

Ketika memasuki masa surut, permukaan tanah pada lebak dangkal menjadi lebih 

gembur, subur, dan memiliki aerasi yang cukup baik, sehingga menciptakan kondisi 

yang mendukung bagi pertumbuhan tanaman. Keadaan tersebut memungkinkan 

penanaman jagung hibrida, karena varietas ini memiliki toleransi yang baik 

terhadap lingkungan lembap dan mampu tetap berkembang dengan optimal pada 

kondisi khas lebak dangkal (Koesrini dan Saleh (2017). 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2024), produksi jagung di Provinsi 

Sumatera Selatan pada tahun 2024 mengalami penurunan sebesar 30,53% 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Apabila pada tahun 2023 total produksi 

jagung mencapai 319.803,02 ton, maka pada tahun 2024 jumlah tersebut menurun 

menjadi sekitar 222.000 ton. Penurunan produksi ini berkaitan dengan 

berkurangnya luas area panen akibat dampak fenomena iklim El Niño yang memicu 

kekeringan di beberapa wilayah sentra produksi, serta menurunnya tingkat 

kesuburan tanah akibat penggunaan pupuk anorganik secara intensif. Situasi 

tersebut mengindikasikan pentingnya penerapan strategi perbaikan sistem 

budidaya, seperti pupuk organik ( salah satunya pupuk organik kotoran ayam yang 

diperkaya MOL dari nasi basi.) 
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Pupuk kotoran ayam merupakan salah satu jenis limbah peternakan yang 

memiliki nilai ekonomis dan agronomis tinggi karena dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan dasar pembuatan pupuk organik. Limbah ini mengandung unsur hara makro 

esensial yang sangat dibutuhkan tanaman, seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan 

kalium (K), serta mengandung bahan organik yang berperan penting dalam 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Berdasarkan hasil analisis, 

kotoran ayam memiliki komposisi unsur hara yang cukup signifikan, yaitu N sekitar 

±1 %, P ±0,80 %, dan K ±0,40 % dengan kadar air mencapai ±55 % (Ritonga et al., 

2022). Kandungan tersebut menjadikan kotoran ayam sebagai sumber hara alami 

yang potensial untuk meningkatkan produktivitas tanah dan pertumbuhan tanaman 

tanpa menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan seperti yang sering terjadi 

pada penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan. 

Dedak padi merupakan produk samping dari proses penggilingan padi yang 

ketersediaannya melimpah di berbagai sentra pertanian. Bahan ini mengandung 

kadar serat kasar yang tinggi serta memiliki potensi sebagai medium pembawa 

mikroorganisme dalam formulasi pupuk organik maupun pupuk hayati. Dalam 

proses pembuatan mikroorganisme lokal (MOL), dedak padi umumnya 

dikombinasikan dengan bahan organik lain untuk mendukung pertumbuhan dan 

aktivitas mikroba yang berperan dalam proses fermentasi. (Suryatmana et al., 

2023). 

Mikroorganisme Lokal (MOL) merupakan hasil fermentasi yang 

mengandung berbagai mikroorganisme berasal dari substrat alami yang mudah 

ditemukan di lingkungan sekitar. MOL berfungsi dalam proses penguraian bahan 

organik karena mengandung mikroba dekomposer yang berperan aktif dalam 

mempercepat proses tersebut. Secara karakteristik, MOL memiliki ciri khas berupa 

aroma menyerupai tape, berwarna coklat keruh pada bagian atas, serta terdapat 

endapan pada bagian bawah. Dalam proses pembuatannya, media perbanyakan 

mikroba biasanya menggunakan sumber karbohidrat seperti nasi basi, sumber 

glukosa berupa air gula, dan sumber nitrogen yang berasal dari kotoran hewan 

(Koeshardjono et al., 2023). 

Nasi basi memiliki kandungan karbohidrat yang mudah terurai melalui 

proses fermentasi dan berfungsi sebagai substrat yang efektif bagi pertumbuhan 
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mikroorganisme lokal. Melalui fermentasi sederhana, nasi basi dapat dimanfaatkan 

inokulum atau bioaktivator (Mikroorganisme Lokal/MOL) yang mengandung 

berbagai mikroba fungsional seperti bakteri fermentatif, ragi, serta jamur pengurai. 

Pemanfaatan nasi basi sebagai bahan dasar pembuatan MOL tidak hanya 

memberikan nilai tambah terhadap limbah organik rumah tangga, tetapi juga 

berperan sebagai agen biologis yang mampu meningkatkan efisiensi proses 

pembuatan pupuk organik serta mempercepat ketersediaan unsur hara bagi tanaman 

(Alimuddin et al., 2024). Hasil penelitian Sriyundiyati dkk. (2013) Bahwa 

fermentasi nasi basi menghasilkan POC dengan kadar N-total mencapai 92 mg/L. 

Pupuk cair tersebut terbukti mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman bunga 

kertas (Bougainvillea spectabilis), yang terlihat dari bertambahnya tinggi tunas, 

jumlah daun, serta jumlah kelopak bunga. 

Hasil penelitian Marlina et al (2025), bahwa penggunaan pupuk organik 

diperkaya azospirillum dan bakteri pelarut fospot dengan dosis 400 kg/ha + ½ dosis 

ajuran memberikan perlakuan terbaik terhadap tanaman padi sistem jajar legowo. 

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Pupuk Organik Diperkaya Mol Dari Nasi Basi terhadap 

Serapan N tanah, dan Produksi Tanaman Jagung Hibrida (Zea Mays L)” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

1. Bagaimana pengaruh pupuk organik kotoran ayam yang diperkaya MOL 

dari nasi basi terhadap serapan nitrogen (N) tanah pada tanaman jagung 

hibrida (Zea mays L.)? 

2. Bagaimana pengaruh pupuk organik yang di perkaya MOL dari nasi basi 

terhadap  produksi jagung hibrida (Zea mays L.)? 

 

1.3 Tujuan 

        Mengetahui dan menentukan dosis pupuk organik kotoran ayam yang   

diperkaya MOL dari nasi basi yang tepat terhadap serapan nitrogen (N) tanah pada 

tanaman jagung hibrida (Zea mays L.). 



4 

 

 

 

1.4 Manfaat  

       Meningkatkan pemanfaatan limbah rumah tangga nasi basi sebagai bahan 

pembuatan (MOL) untuk mengurangi penggunaan pupuk kimia.  
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